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Lesson writing is hardest to master than other language skills. This is because teachers still use the 
lecture model in teaching with the reason of confusion because of many models of learning. This 
study aims to determine the results of learning to write paragraphs using cooperative learning model 
of spinning ball type, to know the perceptions of students and teachers, to know the significant 
differences about students' ability to write paragraphs between students using the model and not. 
The research method used in this research is quasi experimental method with design of pretest and 
posttest with two groups not random. The result of the research shows that the learning model 
influences the learning result of writing, the learning model affects the learning outcomes of writing 
based on the perceptions of students and teachers, and there are differences in the ability of students 
between who use cooperative learning spinning ball type and which are not. 
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I. Pendahuluan 
Kemampuan menulis paragraf dianggap sebagai kemampuan yang paling 
sulit dikuasai dibandingkan dengan berbicara. Kesulitan itu terutama dalam 
mengungkapkan dan mengekpresikan pikiran atau gagasan, serta 
mengembangkannya  dalam bentuk  bahasa tulis.  Karena pembelajaran ini 
dianggap sulit, maka proses belajar mengajar pun tentu tidak akan berhasil.  
Hubungan kemampuan menulis dengan  penggunaan model sedikitnya ada 
pengaruhnya terhadap pembelajaran yang dilakukan, tetapi pada kenyataannya 
penggunaan model pembelajaran sering terabaikan. Masih banyak guru yang 
menggunakan model ceramah. Hal ini terjadi karena beberapa penyebab,  di 
antaranya  karena ketidaktahuan dan ketidakmauan.  
Semestinya model pembelajaran yang digunakan bermanfaat pada hasil 
belajar. Oleh karena itu, penelitian model pembelajaran sangat berguna. Model 
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang memengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran bisa menjadi solusi untuk menarik 





banyaknya model justru  guru  semakin kebingungan harus menggunakan model 
yang mana dalam pengajarkan menulis paragraf untuk meningkatkan kemampuan  
menulis pada tingkat sekolah menengah atas. Penulis beranggapan bahwa model-
model tersebut patut diujicobakan dalam pembelajaran menulis paragraf dan ingin 
mengetahui pengaruhnya terhadap  peningkatkan kemampuan menulis paragraf, 
terutama paragraf narasi dan deskripsi, serta bagaimana dampak yang akan muncul 
terhadap guru maupun siswa. 
Untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti, penulis merumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: (1) bagaimana hasil pembelajaran menulis 
paragraf  dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar?, 
(2) bagaimana hasil pembelajaran menulis paragraf  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe bola berputar berdasarkan persepsi siswa?, (3) 
bagaimana hasil pembelajaran menulis paragraf  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe bola berputar berdasarkan persepsi guru?, dan (4)  
adakah perbedaan yang signifikan tentang kemampuan siswa dalam menulis 
paragraf antara yang mendapatkan dan yang tidak mendapatkan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar? 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk  mengetahui hasil pembelajaran 
menulis paragraf  dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bola 
berputar, (2) untuk  mengetahui hasil pembelajaran menulis paragraf  dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar berdasarkan 
persepsi siswa, (3) untuk  mengetahui hasil pembelajaran menulis paragraf  dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar berdasarkan 
persepsi guru, dan (4) untuk mengetahui perbedaan yang signifikan tentang 
kemampuan siswa dalam menulis paragraf antara yang mendapatkan dan yang tidak 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe bola 
berputar. 
Hipotesis yang  penulis rumuskan adalah sebagai berikut: (1)  model 
pembelajaran kooperatif tipe bola berputar berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil pembelajaran menulis paragraf. (2)  model pembelajaran kooperatif tipe bola 
berputar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil pembelajaran menulis 
paragraf   berdasarkan persepsi siswa, (3) model pembelajaran kooperatif tipe bola 
berputar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil pembelajaran menulis 
paragraf   berdasarkan persepsi guru, dan (4) terdapat perbedaan yang signifikan 
tentang kemampuan siswa dalam menulis paragraf antara yang mendapatkan dan 
yang tidak mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
bola berputar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 
pihak terkait, yaitu sebagai berikut. (1) jadi pilihan atau alternatif bagi guru untuk 
pembelajaran menulis, (2) memperkaya pengetahuan, pengalaman, dan wawasan  
guru agar terjadi peningkatan pembelajaran menulis serta terjadi inovasi 
pembelajaran. 
 




II. Landasan Teori 
Beberapa teori yang dijadikan landasan pada penelitian ini adalah:  
Model pembelajaran menurut Komulasari  (2010:57) merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 
oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai 
dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 
Kemampuan menulis atau mengarang menurut Rusyana (1986:191) adalah 
kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam tampilan tertulis untuk 
mengungkapkan gagasan atau pesan.  
Pengertian paragraf menutut Tarigan (1981:11) adalah seperangkat kalimat 
tersusun logis sistematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang 
relevan dan mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan,  
Paragraf narasi menurut  Alwasilah dan Alwasilah (2013:119) yaitu bercerita, cerita 
adalah rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun 
rekaan atau fiksi. Narasi sering berpadu dengan deskripsi dan berfungsi sebagai 
eksposisi atau persuasi,  sedangkan Deskripsi menurut Alwasilah dan Alwasilah 
(2013:114) adalah gambaran verbal ihwal manusia, objek, penampilan, 
pemandangan, atau kejadian. Cara penulisan ini menggambarkan sesuatu 
sedemikian rupa sehingga pembaca dibuat mampu (seolah merasakan, melihat, 
mendengar, atau mengalami sendiri). 
Pembelajaran menurut pendapat Isjoni ( 2010:11) adalah sesuatu  yang 
dilakukan siswa, bukan dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Masih menurut Isjoni (2010:14) bahwa pembelajaran kooperatif  adalah 
suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan pendidik dalam mengaktifkan peserta didik, yang 
tidak dapat bekerja sama  dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli 
pada yang lain, sedangkan model pembelajaran kooperatif menurut Suprijono 
(2011: 54) adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok 
termasuk bentuk-bentuk lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.  
Model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar menurut Berdiati 
(2012:152) adalah salah satu penerapan dari model kooperatif untuk keterampilan 
menulis. Peserta didik dimotivasi untuk bekerja sama kelompok untuk 
menghasilkan sebuah karya. Model pembelajaran ini membuat peserta didik 
menjadi aktif dan kreatif,  pembelajaran juga dapat menyenangkan dan dinamis 
karena peserta didik dapat belajar sambil bermain dan bernyanyi dengan bola-bola 
sebagai medianya. Bola dikeliling sesuai dengan arah jarum jam diiringi nyanyian, 
dan saat nyanyian berhenti maka peserta didik yang memegang bola mendapat 






Menurut Berdiati (2010:152), langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 
bola berputar adalah sebagai berikut: (1) guru membuka pembelajaran dengan 
apersepsi, (2) guru merumuskan tujuan pembelajaran, (3) guru memberi sebuah 
contoh paragraf, (4) dari contoh yang diberikan, guru bersama siswa mendiskusikan 
pengertian paragraf dan ciri-cirinya, (5) guru menyiapkan 4 bola sebesar bola tenis 
atau bola pingpong dan tape recorder atau media lainnya untuk memperdengarkan 
lagu saat bola berkeliling, (6) guru menginformasikan aturan main dalam proses 
pembelajaran, (7) guru menulis 4 kalimat utama di papan tulis atau di media lainya 
untuk dikembangkan menjadi paragraf, (8) guru membagi siswa menjadi 4 
kelompok dengan menyebutkan nomor 1, 2, 3, dan 4. Siswa yang bernomor 1 harus 
mengembangkan kalimat utama kesatu. Siswa nomor 2 harus mengembangkan 
kalimat utama kedua. Siswa nnomor 3 harus mengembangkan kalimat utama 
ketiga,  dan seterusnya, (9) guru meminta siswa mempelajari masing-masing 
kalimat utama yang akan dikembangkan menjadi paragraf, (10) guru memberikan 
4 bola pada empat siswa yang bernomor 1, 2, 3, dan 4. Guru memutar lagu yang 
menarik sementara bola berkeliling searah jarum jam atau kebalikannya. Saat guru 
memberhentikan lagu maka siswa yang memegang bola harus menulis satu buah 
kalimat pelengkap sesuai kalimat utama yang sudah ditentukan sebelumnya (sesuai 
nomor siswa). Proses ini dilakukan berulang-ulang, (11) setelah waktu yang telah 
ditentukan selesai, guru bersama siswa mengoreksi dan menghomentari hasil 
tulisan yang dibuat masing-masing kelompok, (12) guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran, (13) guru menugaskan masing-masing siswa 
membuat paragraf dengan mengembangkan kalimat utama yang telah ditentukan. 
 
III. Metodologi  Penelitian  
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
quasi eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 
yang digunakan adalah desain prates-pascates dengan dua kelompok tidak acak 
(Nonequivalent Group Pretest-Postest Desaign). 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMA Negeri 25 Garut yang 
beralamat di jalan KH. Hasan Arief Banyuresmi, Kabupaten Garut. Sementara itu, 
sampel yang penulis gunakan adalah siswa kelas X-1 sebagai kelas kontrol dengan 
jumlah siswa sebanyak 35 orang dan  kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dengan 
jumlah siswa sebanyak 41 orang. 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, total data yang terkumpul 
berupa hasil tes siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, data observasi guru 
selama pembelajaran menulis paragraf dengan menggunakan model kooperatif tipe 
bola berputar, data aktivitas siswa selama pembelajaran dan persepsi guru dan siswa 
terhadap pembelajaran paragraf dengan menggunakan model kooperatif tipe bola 
berputar. 




Data-data tersebut telah diolah menjadi berupa angka untuk menunjukkan 
hasil pembelajaran menulis paragraf dengan menggunakan model kooperatif tipe 
bola berputar, selanjutnya hasil pengolahan tersebut dibahas. Berikut akan disajikan 
hasil penelitian dan pembahasan tersebut. 
1.Uji normalitas 
Uji ini merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis data, dan hasilnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Prates: kls eksperimen  sig.0, 778 > 0,05, kls  kontrol 0,981 > 0,05, artinya  
data berdistribusi normal. 
2) Pascates: kls eksperimen sig. 0,554 > 0,05, kls kontrol sig. 0,526 > 0,05 
artinya  data berdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas 
Uji ini menghasilkan data: 
1) Prates kls eksperimen dan kelas kontrol, sig. 0, 523 > 0,05, data homogen 
artinya memiliki varians yang sama 
2) Pascates kls eksperimen dan kelas kontrol sig.0,687 > 0,05, data homogen 
artinya memiliki varians yang sama. 
3. Paired Samples t Test  
Uji ini menghasikan data: 
1) Prates-pascates kls eksperimen sig. 0.000 < 0.05, Ho ditolak (hipotesis 
diterima) artinya terdapat perbedaan kemampuan menulis paragraf  sebelum 
dan sesudah menggunakan model. 
2) Prates-pascates kls kontrol Sig.0.000 < 0.05 Ho ditolak (hipotesis diterima) 
artinya terdapat perbedaan kemampuan menulis paragraf  sebelum dan 
sesudah menggunakan model. 
4. Independent Samples t  Test 
Uji ini menghasikan data: 
1) Prates kls eksperimen – kontrol, sig.0321 > 005 maka artinya H0 diterima, 
H1 ditolak. Artinya tidak ada perbedaan kemampuan menulis 
2) Pascates Kls Eksperimen dan kontrol Sig.0,000 < 0,05 artinya H0 ditolak, 
H1 diterima. Artinya ada perbedaan kemampuan menulis 
5. Uji Gain Ternormalisasi 
Uji ini menghasikan data: 
1) Selisih atau rata-rata menulis paragraf kelas eksperimen sebesar Mean 88,44 






2) Mean difference kelas eksperimen 5,644 mengalami peningkatan dengan 
kelas kontrol 2,159. Artinya perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen dalam pembelajaran menulis paragraf berhasil. 
6. Observasi  
Rata-rata nilai obsevasi paragraf narasi dan deskripsi adalah 91 berada pada 
kriteria “Sangat Baik”. Artinya guru tersebut dalam melakukan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah yang tercantum pada model pembelajaran 
menulis pragraf  kooperatif tipe bola berputar. 
7. Angket  
Dari hasil jawaban siswa dapat diketahui bahwa siswa selama dan sesudah 
mengikuti proses pembelajaran menulis paragraf  dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe bola berputar memberikan tanggapan yang positif. 
Mereka sangat senang,  sangat antusias, dan lebih bersemangat untuk belajar 
serta menulis paragraf. 
8. Wawancara  
Selama dan sesudah guru mengikuti proses pembelajaran menulis paragraf  
dengan menggunakan model kooperatif tipe bola berputar memberikan 
tanggapan yang positif, dan menyatakan bahwa model pembelajaran ini sangat 
efektif digunakan pada pembelajaran menulis paragraf. 
V. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, akhirnya dapat ditarik  
kesimpulan berikut ini. (1) model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar 
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran menulis, (2) model pembelajaran 
kooperatif tipe bola berputar berpengaruh terhadap hasil pembelajaran menulis 
berdasarkan persepsi siswa, (3) model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar 
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran menulis berdasarkan persepsi guru, dan 
(4) terdapat perbedaan kemampuan siswa antara yang menggunakan dan yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas,  maka  penulis sampaikan saran 
sebagai berikut. (1) model pembelajaran kooperatif tipe bola berputar dapat 
diaplikasikan dan diterapkan  oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menulis 
siswa, (2) melakukan penelitian yang lebih luas lagi serta memodifikasi 
pembelajaran ini, (3) penggunaan media musik tidak mengganggu konsentrasi 
siswa dalam pembelajaran. 
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